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Riwayat artikel Abstrak
Submitted: 31 May 2026 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan video edukasi area privasi melalui metode
Revised: 28 June 2026 demonstrasi dalam meningkatkan pemahaman perlindungan diri pada peserta didik

tunarungu jenjang sekolah dasar luar biasa. Penelitian ini menggunakan desain pre-
Accepted: 29 June 2026 eksperimental one-group pre-test post-test dengan melibatkan lima peserta didik tunarungu
Published: 1 July 2026 yang diidentifikasi menggunakan inisial R, K, H, S, dan C. Intervensi diberikan melalui video
edukasi berbasis visual, demonstrasi langsung, gesture sederhana, pengulangan, serta
bimbingan individual yang disesuaikan dengan kebutuhan komunikasi dan belajar peserta

Kata !(unCI didik. Data dikumpulkan melalui asesmen pre-test dan post-test, kemudian diolah
Area privasi menggunakan Microsoft Excel. Analisis data meliputi statistik deskriptif, perhitungan gain
Tunarungu score, dan uji Wilcoxon signed-rank dengan nilai exact two-tailed. Hasil penelitian
Video edukasi menunjukkan bahwa seluruh peserta mengalami peningkatan setelah diberikan intervensi.

Nilai rata-rata pre-test sebesar 18,00 meningkat menjadi 36,00 pada post-test, dengan rata-
rata peningkatan sebesar 18,00 poin. Hasil uji Wilcoxon signed-rank menunjukkan W = 0 dan
exact two-tailed p = 0,0625. Meskipun hasil inferensial belum signifikan secara statistik pada a
= 0,05 karena jumlah sampel yang kecil, temuan deskriptif menunjukkan peningkatan yang
konsisten pada seluruh peserta. Temuan ini menunjukkan bahwa video edukasi area privasi
yang dikombinasikan dengan metode demonstrasi dapat mendukung pembelajaran
perlindungan diri pada peserta didik tunarungu melalui pembelajaran yang visual, konkret,
berulang, dan terbimbing.

1. Pendahuluan

Peserta didik dengan hambatan pendengaran (tunarungu) memiliki keterbatasan memproses informasi
seperti menerima bahasa dan komunikasi sehari-hari, sehingga dalam hal ini peserta didik tunarungu sering
kali dianggap memiliki kecerdasan rendah yang pada realitasnya hal ini disebabkan oleh minimnya perolehan
informasi dan komunikasi yang mereka dapatkan (Boru & Hakim, 2022). Keterbatasan akses auditori dapat
menyebabkan informasi yang disampaikan secara verbal tidak terserap secara utuh, sehingga pembelajaran
yang bersifat abstrak perlu diubah menjadi bentuk visual, demonstratif, dan interaktif yang tentunya dapat
diakses berulang kali (playback) untuk memperkuat pemahaman peserta didik (Rahmi et. al., 2025). Dalam
konteks pendidikan khusus, penggunaan video pembelajaran, gambar, teks sederhana, bahasa isyarat, dan
demonstrasi langsung menjadi strategi yang relevan untuk membantu peserta didik tunarungu memahami
konsep yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Edukasi seksual pada area privasi peserta didik sangat penting dan sedini mungkin harus ditanamkan
pada peserta didik agar dapat membentuk pemahaman mereka dalam melindungi area privasi pada tubuh
mereka (Valentina et al., 2024). Pendidikan area privasi dan perlindungan diri merupakan bagian penting dari
upaya pencegahan kekerasan seksual, pelecehan, serta pelanggaran batas tubuh pada anak. Data dari
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia mencatat bahwa terdapat
35.131 kasus kekerasan seksual berdasarkan jenis kelamin, kelompok umur, dan status usia yang telah terjadi
pada tahun 2025. Peningkatan kasus kekerasan seksual menjadikan pentingnya edukasi area privasi bagi
peserta didik berkebutuhan khusus sebagai bentuk perlindungan diri terhadap kekerasan seksual. Edukasi ini
perlu ditanamkan sejak dini dengan bahasa yang sesuai usia, tidak vulgar, dan mudah dipahami oleh peserta
didik. Pada peserta didik tunarungu, materi area privasi tidak cukup disampaikan melalui ceramah atau soal
tertulis karena sebagian peserta didik belum mampu membaca secara mandiri. Oleh karena itu, video edukasi
yang memuat visual tubuh, simbol boleh/tidak boleh, contoh situasi aman/tidak aman, serta demonstrasi
respons perlindungan diri dapat menjadi media yang lebih aksesibel dan lebih menyenangkan.
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Secara teoritis, pendekatan ini dapat dijelaskan melalui teori belajar koneksionisme Thorndike. Thorndike
(1911) menekankan bahwa belajar terjadi melalui pembentukan hubungan antara stimulus dan respons, yang
mana hubungan tersebut akan semakin kuat melalui latihan, pengulangan, dan konsekuensi yang bermakna. Hal
ini juga diperkuat oleh penelitian ini. Video edukasi berperan sebagai stimulus visual, sedangkan demonstrasi
respons seperti menolak, menjauh, dan melapor berperan sebagailatihan respons perlindungan diri. Prinsip ini
relevan dengan peserta didik tunarungu karena penguatan pemahaman dilakukan melalui praktik konkret dan
pengulangan, bukan hanya melalui penjelasan verbal.

Kajian terbaru juga menunjukkan bahwa media video berbahasa visual dapat mendukung pembelajaran
peserta didik tunarungu. Elfar et al. (2024) menunjukkan bahwa video edukasi kesehatan yang diterjemahkan
ke dalam bahasa isyarat dapat membantu mengurangi hambatan akses informasi pada peserta didik dengan
ketunarunguan. Maulidia et al. (2025) juga menekankan pentingnya media video, visual, bahasa isyarat, dan
demonstrasi dalam pembelajaran peserta didik tunarungu. Selain itu, penelitian dan pengabdian terkait
perlindungan anak berkebutuhan khusus menunjukkan bahwa edukasi pengenalan anggota tubuh dan
pencegahan pelecehan seksual perlu dilakukan melalui media yang konkret dan ramah difabel (Admawati et al.,
2026; Sainafat et al,, 2025).

Urgensi penelitian ini juga sejalan dengan kebijakan perlindungan anak di satuan pendidikan.
Permendikbudristek Nomor 46 Tahun 2023 menegaskan pentingnya pencegahan dan penanganan kekerasan
di lingkungan satuan pendidikan, sedangkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana
Kekerasan Seksual menjadi dasar hukum penting dalam perlindungan korban kekerasan seksual. Dengan
demikian, pengembangan edukasi area privasi bagi peserta didik tunarungu bukan hanya isu pedagogis, tetapi
juga bagian dari perlindungan hak anak.

Berdasarkan kondisi lapangan, seluruh subjek penelitian berada pada jenjang SDLB dan memiliki
kemampuan membaca yang terbatas. Hal ini menuntut strategi pembelajaran yang tidak bergantung pada teks.
Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada penggunaan video edukasi area privasi melalui metode
demonstrasi untuk meningkatkan pemahaman perlindungan diri pada peserta didik tunarungu.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimen jenis one group pre-
test post-test design. Desain ini digunakan karena penelitian hanya melibatkan satu kelompok subjek yang
diberikan pengukuran sebelum dan sesudah intervensi.

Tabel 1. Tahap Pengukuran

Tahap Keterangan

01 Pre-test pemahaman area privasi dan perlindungan diri

X Intervensi video edukasi area privasi melalui metode demonstrasi
02 Post-test pemahaman area privasi dan perlindungan diri

Subjek penelitian berjumlah lima peserta didik tunarungu pada jenjang SDLB. Identitas peserta didik
disamarkan menggunakan inisial huruf, yaitu R, K, H, S, dan C. Penggunaan inisial dilakukan untuk menjaga
kerahasiaan identitas peserta didik.

Tabel 2. Data Subjek dan Skor Pre-test dan Post-test

Subjek Kelas Kondisi Anak Pre-test Post-test  Gain
R 5 Belum mampu membaca 10 30 20
K 2 Belum bisa membaca, tetapi lebih terbantu visual 20 40 20
H 5 Belum bisa membaca, sedikit memahami arahan 20 40 20
S 5 ASD, masih mengenal huruf 10 20 10
C 5 Belum bisa membaca, tetapi paling mudah menangkap 30 50 20

gambar/visual

Instrumen penelitian berupa tes pemahaman area privasi dan perlindungan diri yang diberikan sebelum
dan sesudah intervensi. Skor disajikan dalam skala 0-100 berdasarkan data lapangan. Materi intervensi memuat
pengenalan area tubuh pribadi, batasan sentuhan, situasi aman dan tidak aman, respons menolak, menjaubh,
serta melapor kepada orang dewasa terpercaya.

Pengolahan data dilakukan menggunakan Microsoft Excel. Data dimasukkan ke dalam lembar kerja Excel,
kemudian dihitung nilai gain, rata-rata, median, persentase kenaikan, dan uji Wilcoxon signed-rank. Uji Wilcoxon
digunakan karena jumlah subjek kecil dan data berasal dari pengukuran berpasangan pre-test dan post-test.
Nilai yang digunakan adalah exact dua arah sesuai permintaan analisis.
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Langkah uji Wilcoxon dalam Excel dilakukan sebagai berikut: pertama, hitung selisih skor post-test dan
pre-test. Kedua, mengambil nilai absolut selisih. Ketiga, memberikan rangking berdasarkan nilai absolut selisih
dengan average rank apabila terdapat nilai yang sama. Keempat, menjumlahkan rangking positif dan rangking
negatif. Kelima, menentukan nilai W dari jumlah rangking terendah. Keenam, menentukan nilai p exact dua arah.

Hipotesis penelitian:

HO: Tidak terdapat perbedaan pemahaman perlindungan diri antara skor pre-test dan post-test.
H1: Terdapat perbedaan pemahaman perlindungan diri antara skor pre-test dan post-test.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa seluruh peserta didik mengalami peningkatan skor setelah
diberikan intervensi video edukasi area privasi melalui metode demonstrasi.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Pre-test dan Post-test

Statistik Pre-test Post-test Gain
N 5 5 5
Rata-rata 18,00 36,00 18,00
Median 20,00 40,00 20,00
Skor minimum 10 20 10
Skor maksimum 30 50 20

Rata-rata skor pre-test sebesar 18,00 meningkat menjadi 36,00 pada post-test. Artinya, terdapat
peningkatan rata-rata sebesar 18,00 poin. Median juga meningkat dari 20,00 menjadi 40,00. Secara individual,
subjek R, K, H, dan C mengalami peningkatan sebesar 20 poin, sedangkan subjek S mengalami peningkatan
sebesar 10 poin.

Tabel 4. Persentase Kenaikan Skor

Subjek Pre-test Post-test Gain Persentase Kenaikan
R 10 30 20 200,00%

K 20 40 20 100,00%

H 20 40 20 100,00%

S 10 20 10 100,00%

C 30 50 20 66,67%

Persentase kenaikan tertinggi tampak pada subjek R karena skor awalnya paling rendah. Subjek C
memiliki skor awal tertinggi dan tetap menunjukkan peningkatan sebesar 20 poin. Subjek S menunjukkan
peningkatan paling kecil secara absolut, yaitu 10 poin, yang dapat dipengaruhi oleh kondisi tambahan berupa
ASD dan kemampuan mengenal huruf yang masih terbatas.

Tabel 5. Perhitungan Uji Wilcoxon Signed-Rank

Subjek Pre-test Post-test Selisih Selisih Rank Rank Positif Rank Negatif
R 10 30 20 20 3,5 3,5 0
K 20 40 20 20 3,5 3,5 0
H 20 40 20 20 3,5 3,5 0
S 10 20 10 10 1,0 1,0 0
C 30 50 20 20 3,5 3,5 0
Jumlah 15,0 0

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan jumlah rank positif sebesar 15,0 dan rank negatif sebesar 0. Nilai statistik
Wilcoxon diperoleh dari jumlah rank terkecil, yaitu W = 0. Nilai exact dua arah adalah p = 0,0625.

Tabel 6. Ringkasan Uji Wilcoxon

Komponen Nilai

N 5
Positive ranks 5
Negative ranks 0

Ties 0

T+ 15,0
T- 0

w 0

p exact dua arah 0,0625
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Komponen Nilai
Rank-biserial correlation 1,00
Cohen’s dz 4,02

Berdasarkan p exact dua arah = 0,0625, hasil uji belum signifikan pada taraf a = 0,05. Dengan demikian,
secara statistik HO belum dapat ditolak. Namun, secara deskriptif seluruh subjek mengalami peningkatan skor
setelah intervensi. Nilai rank-biserial correlation sebesar 1,00 menunjukkan arah efek yang sangat kuat karena
semua skor post-test lebih tinggi daripada pre-test. Akan tetapi, interpretasi efek ini harus dilakukan secara
hati-hati karena jumlah subjek hanya lima orang.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor pemahaman perlindungan diri pada seluruh
peserta didik setelah diberikan video edukasi area privasi melalui metode demonstrasi. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa media visual dan demonstrasi konkret sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik
tunarungu. Peserta didik yang belum mampu membaca secara mandiri tetap dapat memperoleh informasi
melalui gambar, contoh situasi, gerakan, ekspresi, dan pengulangan tindakan.

Temuan ini sejalan dengan karakteristik pembelajaran peserta didik tunarungu yang membutuhkan media
visual, instruksi konkret, dan bahasa yang sederhana. Studi Elfar et al. (2024) menunjukkan bahwa video
edukasi yang disesuaikan dengan kebutuhan komunikasi peserta didik dengan ketunarunguan dapat membantu
meningkatkan akses informasi. Penelitian Yushan et al. (2025) juga menekankan bahwa video pembelajaran
bahasa isyarat dapat meningkatkan keterampilan peserta didik tunarungu di SLB. Dalam konteks pembelajaran,
Shafiyyah et al. (2025) menguatkan bahwa video pembelajaran, bahasa isyarat, dan demonstrasi mampu
mendukung pemahaman peserta didik tunarungu.

Dari perspektif teori belajar Thorndike, peningkatan skor dapat dipahami sebagai hasil pembentukan
koneksi antara stimulus visual dan respons perlindungan diri. Ketika peserta didik melihat contoh situasi
melalui video, kemudian meniru respons melalui demonstrasi, terjadi proses latihan yang memperkuat
pemahaman. Prinsip law of exercise menjelaskan bahwa pengulangan memperkuat hubungan stimulus-respons,
sedangkan law of effect menekankan bahwa respons yang diikuti pengalaman bermakna akan lebih mudah
dipertahankan. Dalam penelitian ini, respons seperti menolak, menjauh, dan melapor menjadi perilaku yang
dilatih secara visual dan konkret.

Materi area privasi juga penting dalam konteks perlindungan anak berkebutuhan khusus. Admawati et al.
(2026) menekankan pentingnya edukasi pengenalan anggota tubuh dan pencegahan pelecehan seksual bagi
anak berkebutuhan khusus melalui media kreatif. Sainafat et al. (2025) menunjukkan bahwa penyandang
disabilitas masih menghadapi kerentanan terhadap kekerasan seksual, antara lain karena hambatan
komunikasi, keterbatasan akses edukasi seksual, dan belum meratanya kurikulum inklusif. McMinn dan Kloess
(2024) juga menyatakan bahwa anak dan remaja dengan kebutuhan pendidikan khusus memerlukan
pendekatan pencegahan eksploitasi dan kekerasan seksual yang dirancang sesuai kemampuan kognitif,
komunikasi, dan sosial mereka.

Walaupun seluruh subjek mengalami peningkatan, hasil Wilcoxon exact dua arah belum mencapai
signifikansi statistik pada a = 0,05. Hal ini terutama dipengaruhi oleh jumlah subjek yang sangat kecil. Pada N =
5, bahkan ketika seluruh subjek mengalami peningkatan, nilai exact dua arah yang diperoleh adalah 0,0625. Oleh
karena itu, hasil penelitian tidak boleh ditafsirkan sebagai bukti final efektivitas, melainkan sebagai indikasi
awal bahwa intervensi berpotensi meningkatkan pemahaman tentang perlindungan diri. Untuk memperoleh
bukti yang lebih kuat, penelitian berikutnya perlu melibatkan jumlah subjek yang lebih besar, kelompok kontrol,
pengukuran lanjutan, serta instrumen yang telah divalidasi.

Selama proses pengambilan data, seluruh peserta didik belum mampu membaca soal secara mandiri. Oleh
karena itu, peneliti membacakan setiap butir soal pada saat pre-test dan post-test dengan menggunakan bahasa
sederhana, gestur, serta bantuan visual. Kondisi ini menjadi salah satu kendala dalam penelitian karena proses
pengambilan data membutuhkan pendampingan individual dan waktu yang lebih lama. Selain itu, bantuan
peneliti dalam membacakan soal berpotensi memengaruhi pemahaman peserta didik, sehingga prosedur
pembacaan soal perlu dibuat konsisten untuk setiap subjek.

Keterbatasan lainnya adalah desain penelitian yang tidak menggunakan kelompok kontrol. Dengan desain
one group pre-test post-test, peningkatan skor belum sepenuhnya dapat dipastikan hanya disebabkan oleh
intervensi karena faktor lain, seperti pengulangan tes, kedekatan dengan peneliti, suasana kelas, atau bantuan
guru, dapat memengaruhi hasil. Jumlah subjek yang kecil juga menyebabkan daya uji statistik rendah. Selain itu,
karakteristik subjek cukup heterogen, terutama karena terdapat satu subjek dengan ASD, sehingga respons
belajar tidak sepenuhnya sama antar peserta didik.
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4. Simpulan

Penggunaan video edukasi area privasi melalui metode demonstrasi menunjukkan peningkatan
pemahaman perlindungan diri pada seluruh peserta didik tunarungu jenjang SDLB yang menjadi subjek
penelitian. Rata-rata skor meningkat dari 18,00 pada pre-test menjadi 36,00 pada post-test, dengan rata-rata
gain sebesar 18,00 poin. Hasil uji Wilcoxon signed-rank menunjukkan W = 0 dan p exact dua arah = 0,0625.
Secara statistik, hasil ini belum signifikan pada taraf o = 0,05, namun secara deskriptif seluruh subjek mengalami
peningkatan. Dengan demikian, intervensi ini dapat dipandang sebagai strategi pembelajaran yang potensial,
terutama karena sesuai dengan kebutuhan visual, konkret, dan demonstratif peserta didik tunarungu. Guru SLB
disarankan menggunakan media video edukasi yang dilengkapi gambar, simbol, bahasa isyarat, teks sederhana,
dan demonstrasi langsung ketika mengajarkan materi area privasi dan perlindungan diri. Materi perlu diberikan
secara berulang, individual, dan disertai latihan respons seperti menolak, menjauh, serta melapor kepada orang
dewasa tepercaya. Peneliti selanjutnya disarankan melibatkan jumlah subjek yang lebih besar, menggunakan
kelompok kontrol, melakukan pengukuran tindak lanjut, serta mengembangkan instrumen tes yang tervalidasi.
Penelitian lanjutan juga perlu mempertimbangkan perbedaan karakteristik peserta didik, seperti kemampuan
membaca, kemampuan bahasa isyarat, tingkat ketunarunguan, dan kondisi penyerta seperti ASD. Sekolah dan
orang tua perlu bekerja sama dalam memberikan edukasi perlindungan diri secara konsisten. Edukasi area
privasi sebaiknya tidak hanya diberikan satu kali, tetapi menjadi bagian dari program pembiasaan keselamatan
diri di sekolah dan rumabh.
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